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ABSTRAKSI 

Pedagang Kaki Lima merupakan pelaku usaha informal yang menggunakan ruang publik seperti trotoar dan 

fasilitas sosial untuk berjualan. PKL memainkan peran signifikan dalam mendukung atau mempengaruhi 

perekonomian lokal, tetapi keberadaannya sering kali menimbulkan permasalahan tata ruang kota seperti 

turunnya kualitas lingkungan maupun perubahan fungsi ruang publik serta pengurangan ruang terbuka hijau 

(RTH). Hal tersebut yang terjadi di berbagai wilayah termasuk Kota Batu. Sebenarnya Kota Batu pernah 

membangun Batu Tourism Centre (BTC) untuk dijadikan relokasi pedagang sebagai wujud solusi 

permasalahan PKL. Namun hal tersebut mengalami kegagalan karena pedagang memilih untuk kembali ke 

tempat semula. Oleh karena itu, Kota Batu membutuhkan Pusat pedagang kaki lima yang dirancang untuk 

mewadahi kegiatan usaha pedagang kaki lima dengan menyediakan stan yang lebih tertata, lebih bersih dan 

higienis, lebih nyaman, serta yang paling penting tetap mempertahankan karakteristik dari pedagang kaki lima 

agar meminimalisir kegagalan. 

Dilihat dari permasalahan yang ada, rancangan Pusat Pedagang Kaki Lima di Kota Batu akan lebih signifikan 

dengan menggunakan metode force-based framework dan pendekatan arsitektur perilaku. Hal tersebut 

memungkinkan rancangan berbasis analisis yang fokus kaitannya dengan perilaku pengguna. Metode maupun 

pendekatan tersebut juga dipilih agar meminimalisir gagalnya perancangan pusat pedagang kaki lima karena 

ditekankan dengan pendekatan berbasis konteks yang merespon kondisi nyata. Berdasarkan penggunaan 

metode atau pendekatan tersebut, hasil rancangan akan tetap mempertahankan karakteristik pedagang mulai 

dari bangunan yang terbuka, ramah gerobak dagang, ramah dissabilitas, dan desain bangunan secara 

horizontal yang mencerminkan PKL itu sendiri. Tak hanya itu, desain bangunan juga diintegrasikan dengan 

ruang publik atau ruang terbuka hijau sebagai bentuk respon dari latar belakang masalah. 

Dengan demikian, diharapkan fasilitas ini mampu menjadi solusi permasalahan pedagang kaki lima di Kota 

Batu. Diharapkan pula fasilitas ini mampu menjadi ikon bangunan pedagang kaki lima yang tidak 

mengganggu tata ruang kota, melainkan dapat meningkatkan kualitas di area Alun-Alun atau Pusat Kota yang 

dapat meningkatkan perekonomian lokal. 

Kata kunci : Pedagang Kaki Lima, Pusat Pedagang Kaki Lima, Kota Batu, Arsitektur Perilaku.  
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ABSTRACT 

Street vendors are informal businesses that use public spaces such as sidewalks and social facilities to sell 

their goods. Street vendors play a significant role in supporting or influencing the local economy, but their 

presence often causes urban planning problems such as a decline in environmental quality, changes in the 

function of public spaces, and a reduction in green open spaces. This is what has happened in various areas, 

including the city of Batu. In fact, Batu City once built the Batu Tourism Center (BTC) to relocate street 

vendors as a solution to the PKL problem. However, this initiative failed because the vendors chose to return 

to their original locations. Therefore, Batu City needs a street vendor center designed to accommodate the 

business activities of street vendors by providing stalls that are more organized, cleaner and more hygienic, 

more comfortable, and most importantly, still maintain the characteristics of street vendors in order to 

minimize failure. 

Considering the existing problems, the design of the Street Vendor Center in Batu City will be more significant 

by using a force-based framework method and a behavioral architecture approach. This allows for an 

analysis-based design that focuses on user behavior. These methods and approaches were also chosen to 

minimize the failure of the street vendor center design because they emphasize a context-based approach that 

responds to real conditions. Based on the use of these methods or approaches, the design results will retain 

the characteristics of street vendors, starting from open buildings, cart-friendly, disability-friendly, and 

horizontal building designs that reflect street vendors themselves. Not only that, the building design is also 

integrated with public spaces or green open spaces as a response to the background of the problem. 

Thus, it is hoped that this facility will be able to solve the problems of street vendors in Batu City. It is also 

hoped that this facility will become an icon of street vendor buildings that does not interfere with the city's 

spatial layout but can improve the quality of the Alun-Alun or City Center area, which can boost the local 

economy. 

Keyword: Street Vendors, Street Vendor Center, Batu City, Behavioral Architecture. 
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